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ABSTRACT

The research objectives were tfo verify the antimicrobial activity of mare milk from Sumbawa island and fo further study the
characteristics of the antimicrobial compound. The experiments were conducted involving 115 milk samples of Sumbawa mares and three
different groups of controf milk i.e from 20 milk samples of working/ cart mares from Java, 2 samples of racing mares from Tangerang horse
farm and 15 samples of dalry cows from Bogor.

The resuits concluded that all milk samples of Sumbawa mares contained strong antimicrobial activity as tested to 9 species of bacteria.
All control samples did not show antimicrobial activity, except milk samples from racing mares which showed low antibaterial activity. The racing
mares were then indentified as a crossbred between male Thoroughbred and female Sumbawa hourse. This finding supports and suggests that
the native Sumbawa horses have genetic potential to the antimicrobial activity in their milk produced. Polarity tests using 5 organic solvents of
different polarity indicated that the antimicrobial activity compound was very polar but had lower polarity than water. The bioactive compound did
not dissolve in non polar hexane but strongly dissolved in the polar methanc! solvent.

Key words : Mare milk, Sumbawa horses, antimicrobial activity, milk protein

PENDAHULUAN Di Indonesia terapi atau konsumsi susu “kuda liar",
sudah dikenal sejak akhir tahun 1980. Masyarakat meyakini
bahwa susu kuda Sumbawa dapat mengobati bermacam-
macam penyakit akan tetapi belum berdasarkan hasil
penelitian. Dengan alasan melindungi konsumen, DEPKES
telah mengeluarkan larangan iklan dan peredaran susu
"*kuda liar", terutama ditempat penjualan resmi seperti
apotik dan pasar swalayan. Penelitian khasiatnya masih
sangat sedikit. Sudarwanto et al., (1998) telah meneliti
komposisinya dan uji aktivitas antimikrobanya oleh
Hermawati (2001). Potensi penyembuhan penyakit telah
diteliti oleh Rijatmoko (2003) terhadap aklivitas antimikroba
pada Mycobacterium tuberculosis. Penelitian-penelitian
tersebut merupakan upaya menemukan senyawa
antimikroba alami dari sumber daya hayati asli Indonesia
yang telah mulai banyak diteliti, diantaranya buah atung
dari Maluku (Moniharapon 1998, Murhadi 2002), dan
rimpang lengkuas (Rahayu 1999).

Penduduk negara yang populasi kudanya cukup
tinggi seperti Mongolia, Eropa Timur, Asia Tengah dan
Rusia telah dikenal beberapa abad mengkonsumsi susu
kuda, termasuk Kaisar Djenghis Khan. Pemanfaatannya

Akhir-akhir ini di masyarakat banyak beredar susu
kuda Sumbawa yang dipromosikan sebagai obat yang
dapat menyembuhkan berbagai penyakit, seperti paru-
paru basah, bronkhitis, tifus dan sebagainya (Anonymous,
1998). Susu kuda ini merupakan hasil pemerahan kuda
yang dilepas di padang rumput pulau Sumbawa Propinsi
Nusa Tenggara Barat, khususnya Kabupaten Bima, Dompu
dan Sumbawa. Susu tersebut dijual dengan nama susu
“kuda liar". Para pengumpul mengirim langsung susu tanpa
pengclahan dalam wadah jerigen kepada perusahaan
pengemas antara lain di Bandung, Sukabumi, Jakarta dan
Bogor. Susu dalam kemasan kemudian dijual melalui
apotik, toko obat dan radio swasta di beberapa kota di
Indonesia dan beredar sampai beberapa bulan.
Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa susu kuda
Sumbawa yang disimpan pada suhu kamar sampai
beberapa bulan ternyata tidak busuk dan hanya terjadi
fermentasi, padahal susu hewan lain pada suhu kamar
dalam waktu 24 jam sudah busuk dan tidak dapat
dikonsumsi lagi.
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untuk merawat dan pengobatan penyakit telah banyak
dilaporkan dari bekas negara Uni Soviet, termasuk
Kaumiss, suatu produk fermentasi dari susu kuda, untuk
menyembuhkan penderita tuberkulosis, tifus dan paratifus
{Anonymous, 1997 a dan b).

Tujuan penelitian ini terutama untuk mendapatkan
data dasar tentang aktivitas dan sifat-sifat komponen
senyawa antimikroba dari susu kuda Sumbawa, serta
spektrum antimikroba terhadap beberapa mikroba patogen
dan perusak pangan .

METODOLOGI

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
susu kuda Sumbawa tanpa pemanasan dan berumur 0-30
hari, yang diperoleh dari Kabupaten Bima dan Sumbawa,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sebagai kontrol digunakan
susu segar dari berbagai sumber yaitu kuda bukan
Sumbawa dari beberapa kota di Jawa (Bogor, Salatiga,
Unggaran dan Lembang), sapi Frisian Holstein dari Depok
dan kuda pacu dari Tangerang. Pengamatan dan
pengambilan contoh susu kontrol dan susu kuda Sumbawa
dilapangan dilakukan langsung dari peternak, pedagang
dan pengumpul di daerah Kab. Bima dan Kab. Sumbawa
serta dari pengecer di daerah Mataram dan Jahotabek.

Verifikasi akfivitas antimikroba susu kuda dilakukan
dengan metode difusi agar (Yoshimura et al., 1991)
menggunakan media agar Muller Hinton pada cawan petri
ditambah 1 ml inokulum bakteri M. luteus ATCC 9341 (3,2 x
108/ml). Ke dalam silinder baja tahan karat yang dipasang
di atas agar lalu dimasukan 100 pl contoh susu. Cawan
petri diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, kemudian
ditentukan aktivitas antimikrobanya dengan mengukur
diameter daerah hambatan (clear zone).

Pengujian  spekirum  aktivitas  antimikroba
menggunakan 9 spesies bakteri yang mewakili golongan
gram positif dan negatif serta golongan patogen dan
perusak pangan seperti tertera pada Tabel 2. Uji daya
antimikroba juga menggunakan metode difusi agar
(Yoshimura et al., 1991). Sebagai kontrol positif digunakan
daya antibiotik penisilin, kloramfenikol, kanamisin dan
tilosin .

Uji sifat polaritas senyawa antimikroba dilakukan
dengan mencampur dalam labu kocok 250 ml susu kuda
dengan pelarut organik (50 : 50 ) dari berbagai tingkat
polaritas yaitu : hexan, etil asetat, aseton, etanol dan
metanol dengan nilai polaritas berturut-turut : 0, 38 , 47 |, 68
., 13 dan 90 (Tabel 3). Mula-mula dilakukan pemisahan
lemak dengan mencampur contoh susu kuda dengan
pelarut hexan dalam labu kocok dan dihasilkan 2 lapisan
yaitu fase lemak dan fase air. Masing-masing fase diuji
aktivitas antimikrobanya, ternyata fase lemak negatif dan
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fase air positif antimikroba. Fase air kemudian dicampur
berturut-turut dengan 5 pelarut organik, masing-masing
fase pelarut organik yang dihasilkan diuji aktivitas
antimikrobanya dengan metode difusi agar, menggunakan
medium NV 8 dan bakteri M. luteus ATCC 9341.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanganan dan kondisi susu di lapangan

Di lapangan penanganan susu setelah pemerahan
dilakukan tanpa pengolahan, di Kabupaten Bima peternak
langsung memasukkannya ke dalam jerigen, sedangkan di
Kab. Sumbawa ke dalam botol (Gambar 1 dan 2).

Gambar 1. Penyimpanan susu dalam jerigen di Kab. Bima

Gambar 2. Penyimpanan susu dalam botol di Kab. Sumbawa

Selanjutnya oleh pedagang, susu dalam kemasan
tersebut dikirim keluar daerah dan hanya sebagian kecil
dipasarkan di Mataram, Nusa Tenggara Barat. Susu yang
beredar di masyarakat tidak dilakukan pemanasan/
pasteurisasi atau ditambah bahan lain. Meskipun demikian
susu dalam kemasan tersebut fidak berbau busuk,
melainkan terfermentasi secara alami (Gambar 3).
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Gambar 3. Susu Kuda Sumbawa yang telah disimpan

Tidak membusuknya susu kuda tersebut diduga
adanya senyawa antimikroba alami di dalamnya seperti
dikemukan oleh Randolph dan Gould, 1968 didalam
Conner, 1993. Oleh pedagang di Jawa, susu dikemas
kembali dalam kemasan komersial, juga tanpa pengolahan,
dan dipasarkan di toko obat, apotik dan pasar swalayan.
Kemasan yang digunakan adalah bofol gelas dan plastik
serta masih fahan dapat dipasarkan sampai 5 bulan
( Gambar 4 dan 5).

Gambar 6. Susu segar kuda Sumbawa

Gambar 5. Kemasan botol komersil oleh CV. Rachman Ali Belo, di
Mataram

Selain tidak busuk, susu kuda Sumbawa tidak
menjadi pecah. Hal ini disebabkan oleh kadar kaseinnya
rendah (Sudarwanto et al., 1998); selanjutnya mereka
laporkan bawa susu kuda Sumbawa mengalami fermentasi
alami yang ditandai dengan penurunan pH sampai 3,5, dan
adanya pertumbuhan alami bakteri asam laktat sehingga
susu mempunyai daya awet yang kuat.

Verifikasi antimikroba di dalam susu kuda
sumbawa

Penguijian aktivitas antimikroba terhadap bakteri uji
M. luteus menunjukkan bahwa susu kuda Sumbawa
mempunyai aktivitas antimikroba yang sangat kuat,
berdasarkan luas hambatan pada daerah bening (clear
zone) pada media di cawan petri. (Gambar 6, 7 dan 8).
Gambar 6 memperlihatkan bahwa susu kuda Sumbawa
segar mempunyai aktivitas antimikroba yang kuat, bila
dibandingkan dengan antibiotik penisilin sebagai kontrol.

Gambar 7. Susu sapi dan kuda bukan Sumbawa ~ Gambar 8. Susu kuda Sumbawa asam
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_ Gambar 7 menunjukkan susu sapi dan susu kuda
bukan Sumbawa tidak mempunyai aktivitas antimikroba.
Gambar 8, susu kuda Sumbawa yang telah disimpan 1
bulan menunjukkan adanya aktivitas antimikroba yang
sangat kuat, aktivitasnya sama atau lebih tinggi dari pada
susu segar dan kontrol positif antibiotika penisilin. Hal ini
menunjukan bahwa penyimpanan tidak menurunkan
aklivitas antimikrobanya.

Menurut Naidu (2000) senyawa antimikroba alami
yang berasal dari susu sapi diantaranya adalah lactcferin,
lactoperoksidase, lactoglobulin dan lactolipids. Menurut
Randolph dan Gould (1968) dan Reiter (1985) seperti yang
dikutip oleh Conner (1993) senyawa yang bersifat
antimikroba alami dari susu sapi adalah kelompok laktenin
yang merupakan bagian dari sistim imun yaitu
immuneglobulin, lysozym, lactoferin dan senyawa lain yang
bersifat antimikroba.

Hasil pengujian contoh susu dari 115 ekor kuda
Sumbawa (Tabel 1), semua menunjukkan adanya aktivitas
antimikroba dengan hambatan berkisar 15,2 — 34,6 mm.
Sebagai kontrol diuji juga susu dari 20 ekor kuda bukan
kuda Sumbawa, 15 ekor sapi Frisian Holstein dan 2 ekor
kuda pacu. Hanya susu dari kedua kuda pacu, yang
ternyata turunan kuda Sumbawa dan kuda Thoroughbred
yang memperlihatkan adanya daya antimikroba (Tabel 1).

Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa aktivitas
antimikroba susu kuda Sumbawa sangat bervariasi. Susu
dari pengumpul di Kabupaten Bima dengan umur simpan
1- 3 bulan, mempunyai aktivitas antimikroba yang lebih
kuat (942,3 mm?) daripada susu segar dari peternak, rata-
rata  3954mme2.  Hal ini memperlihatkan bahwa
penyimpanan susu tidak menurunkan bahkan dapat
meningkatkan aktivitas antimikroba

Hasil verifikasi menunjukkan bahwa susu kuda
Sumbawa secara kualitatif dan kuantitatif mempunyai
aktivitas antimikroba yang kuat, baik susu segar maupun
yang telah disimpan.

Spektrum aktivitas antimikroba

Semua jenis bakteri yang diujikan terhadap semua
contoh susu dipilih jenis bakteri yang dapat menyebabkan
penyakit pencernaan atau peracunan makanan, yaitu 9
jenis bakteri yang sekaligus mewakili bakteri patogen yang
kritikal pada kesehatan masyarakat dan keamanan pangan
Hasil uji terhadap 9 jenis bakteri (Tabel 2) menunjukkan
bahwa susu kuda Sumbawa mempunyai aktivitas
antimikroba yang bervariasi mulai dari luas hambatan 115,4
mm? (Sh bodyi) sampai 462,1 mm? (V chalerag),
sedangkan contoh susu bukan kuda Sumbawa tidak

Tabel 1. Aktivitas antimikroba susu kuda Sumbawa, susu kuda bukan Sumbawa dan susu sapi menggunakan bakteri uji Mikrococcus luteus

ATCC 9341
No. Asal Sampel Jumlah sampel Di::\l:h:t(?n?:)' U A:ﬁ:s'k(:::;
I KUDA SUMBAWA
1 Peternak
a. Ds. Palma Donga, Bima 20 20,33 324,7
b. Ds. Mpili, Donga, Bima 15 18,28 262,6
c. Ds. Taloko, Sanggau, Bima 10 34,44 9319
d. Ds. Tolonggaru, Madapanga, Bima 10 23,29 426,2
e. Ds. Penyaring, Mojo llir, Sumbawa 25 17,68 2456
f.  Ds. Omohilir, Sumbawa 15 15,18 181,1
2. Pedagang
a. Jabotabek 10 20,59 333,1
3 Pengumpul
a. Bima 10 34,63 9423
Il KUDA BUKAN SUMBAWA
1 Kuda Beban
a. Bogor 5 0 0,0
b. Lembang 5 0 0,0
c. Salaliga 10 0 0,0
2 Kuda Pacu *)
a. Pamulang 2 124 120,8
ill SAPI PERAH (FH)
a. Depok 15 0 0,0
[V | ANTIBIOTIKA KONTROL 4 Jenis 20,33 3247

Keterangan : *) : Persilangan antara Kuda Betina Sumba dan Kuda Jantan Thoroughbred
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Tabel 2. Uji sensitifitas antimikroba terhadap berbagai bakteri patogen dan perusak pangan

: : : < Asal susu
No. Jenis Bakteri Gram Sifat Bakteri s Bombans | Bl o St
Luas (mm ?) Luas (mm 2?)

1. Shigella bodyii Patogen 1154 0.0

2. | Salmonella typhymurium Patogen 193,2 0.0

3. | Staphylococcus aureus Patogen 210,0 0.0

4 Vibrio cholera Patogen 462 1 85,8

5. Bacillus cereus Patogen dan Perusak Pangan 3518 0,0

6. Pseudomonas aeruginosa - Patogen dan Perusak Pangan 198,4 0,0

7. E. coli Patogen dan Perusak Pangan 287.5 0,0

8. Bacillus subtills Perusak Pangan 322,5 107,74

9. Mikrococcus leteus Perusak Pangan 387.9 0.0

*) Persilangan antara kuda betina Sumbawa dan Kuda jantan Thoroughbred

memperlihatkan adanya aktivitas antimikroba, kecuali kuda
pacu, yang temyata dari turunan kuda Sumbawa dengan
Thoroughbred

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa bakteri Vibrio
cholerae paling peka terhadap susu kuda Sumbawa
dibandingkan dengan bakteri lainnya, sedangkan susu
kuda pacu hanya menunjukkan aktivitas antimikroba
terhadap bakteri Vibrio cholerae dan Bacillus subtililis
walaupun  akiivitas  antimikrobanya  lebih  lemah
dibandingkan dengan susu dari kuda Sumbawa mumi.

Jenis bakteri gram positif terlihat lebih sensitive
(313,1 mm2) daripada gram negatif (rata-rata 251,3 mm?
terhadap senyawa antimikroba susu kuda Sumbawa,
kecuali bakteri gram negatif V. cholera yang sangat peka
(462,1 mm2). Hal ini memperkuat data empiris di lapangan
bahwa susu kuda Sumbawa efektif menyembuhkan
penyakit pencemaan.

Dari  penelitian  Rijatmoko  (2003) temyata
pertumbuhan bakteri Mycobacterium tuberculosis dihambat
oleh susu kuda Sumbawa. Sementara itu beberapa
literatur menyatakan bahwa susu kuda di Eropa Timur
dapat mengobati penderita fuberculosis (Anonymous
1997a, 1997b). Dalam kaitan ini perlu dikaji hubungan
genetik antara kuda Sumbawa dengan jenis kuda dari

Eropa Timur dalam hubungannya dengan sejarah
penyerbuan pasukan Kubilai Khan ke Nusantara.

Secara umum bakteri berspora dan gram positif
seperti Bacillus cereus dan Bacillus subtillis sensitivitasnya
lebih tinggi. Hal ini memberi petunjuk kemungkinan
mekanisme antimikroba dari susu kuda Sumbawa bekerja
terhadap dinding sel.

Sifat polaritas senyawa antimikroba

Dari pengujian terhadap 5 jenis pelarut organik,
dihasilkan pemisahan senyawa antimikroba dalam fase
pelarut dari  yang paling non polar sampai yang paling
polar yaitu fase hexan, etil asetat, aseton, etanol, metanol
dan fase air (Tabel 3). Senyawa di dalam fase hexan tidak
memperlinatkan aktivitas antimikroba. Hal ini menunjukkan
bahwa senyawa aktimikroba susu kuda Sumbawa tidak
larut lemak atau tidak bersifat non polar. Aktivitas
antimikroba ter rendah terdapat didalam fase etil asetat dan
makin tinggi menuju ke fase metanol, tetapi dari fase air
menjadi lebih rendah daripada fase metanol. Jadi metanol
dapat digunakan sebagai pelarut terbaik  untuk
mendapatkan aktivitas antimikroba terkuat dari susu kuda
Sumbawa.

Tabel 3. Daya antimikroba (mm) hasil ekstraksi dengan berbagai pelarut organic dari berbagai tingkat polaritas

Jenis Pelarut & Tingkat Polaritas

Non Polar P Polar
B Asal Sampel Susu Kuds Fase Fase Ethyl Fase Aceton Fase Fase Fase Air

Hexan (0) | Acetat (38) (47) Ethanol (68) | Methanol (73) (90)
1. | Ds. Taloko Sanggar, Bima 0 13,32 15,52 18,32 19,88 17,66
2. | Ds. Taloko Sanggar, Bima 0 14,88 16,74 18,73 20,67 19,75
% g?' Tolonggery Madapanage, | 15,50 16,08 17,79 19,23 19,02

ima
4. | Ds. Taloko Madapanga, Bima 0 18,89 20,86 22,2 23,35 20,54
5. | Da: Talonggar. 0 13,95 16,62 16 20,01 14,00
Madapangga, Bima
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Senyawa antimikioba dalam fase air yang
polaritasnya lebih besar (90) mempunyai aktivitas
antimikroba lebih rendah daripada yang didalam fase
methanol, dengan polaritas 73. Dari hasil percobaan ini
dapat disimpulkan bahwa pelarut metanol merupakan
pelarut terbaik untuk menghasilkan aktivitas antimikroba
dari susu kuda Sumbawa, dan senyawa antimikrobanya
tergolong bersifat polar yang kuat. Senyawa aktif
antimikroba yang bersifat polar kuat ini memberi petunjuk
bahwa untuk identifikasi selanjutnya perlu diarahkan pada
senyawa protein.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Susu kuda Sumbawa mempunyai aktivitas
antimikroba yang kuat, yang tidak ditemukan pada susu
kuda bukan Sumbawa dan susu sapi.

Susu kuda pacu turunan kuda Sumbawa masih
mempunyai aktivitas antimikroba meskipun lebih lemah
daripada susu kuda Sumbawa murni.

Meskipun tanpa pengawetan susu kuda Sumbawa
selama penyimpanan tidak mengalami  kerusakan
melainkan terjadi fermentasi alami dan dapat bertahan
selama 5 bulan pengamatan penyimpanan.

Susu kuda Sumbawa mempunyai aktivitas
antimikroba dengan spectrum yang cukup luas termasuk
terhadap 9 jenis bakteri, baik gram positif maupun gram
negatif, berspora maupun non spora.

Pemisahan dengan pelarut hexan diperoleh bahwa
senyawa antimikroba susu kuda Sumbawa tidak
terkandung di dalam fase lemak, melainkan terkandung
dalam fase air.

Dari 5 jenis pelarut dari berbagai tingkat polaritas,
metanol merupakan pelarut terkuat terhadap senyawa
antimikroba susu kuda Sumbawa.

Meskipun susu kuda Sumbawa tidak mudah rusak,
agar diperoleh mutu seragam sebaiknya susu lebih dulu
dipasteurisasikan atau dipanaskan sebelum disimpan dan
dipasarkan.

Perlu dikaji hubungan genetik antara kuda
Sumbawa dengan jenis kuda dari Eropa Timur dalam
kaitannya dengan sejarah penyerbuan pasukan Kubilai
Khan ke Nusantara.

Senyawa antimikroba susu kuda Sumbawa bersifat
polar yang kuat (dengan polaritas 73), tetapi polaritasnya
lebih rendah daripada polaritas air (90).

Saran
Untuk mengetahui jenis senyawa antimikroba dari
susu kuda Sumbawa diperlukan penelitian lanjutan melalui
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metode-metode fraksinasi, isolasi dan identifikasi antara
lain diarahkan pada senyawa protein.

Meskipun susu kuda Sumbawa tidak mudah rusak,
agar diperoleh mutu seragam sebaiknya susu lebih dulu
dipasteurisasikan atau dipanaskan sebelum disimpan dan
dipasarkan.

Perlu dikaji hubungan genetik antara kuda
Sumbawa dengan jenis kuda dari Eropa Timur dalam
kaitannya dengan sejarah penyerbuan pasukan Kubilai
Khan ke Nusantara.
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